BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X MAN 2

Sijunjung diperoleh perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan

kelas kontrol sebagai berikut:

1. Gambaran hasil belajar kelas eksperimen yang menerapkan Alat Evaluasi
Pembelajaran Berbasis Online pada Mata pembelajaran Al-Qur’an Hadis
kelas X di MAN 2 Sijunjung.

Gambaran hasil pretest kelas eksperimen mayoritas terletak pada
interval 0-78 berjumlah 17 pada taraf 56,6% diklasifikasi sangat rendah,
dan pada interval 71-80 berjumlah 11 pada taraf 36,6%, jika dijumlahkan
maka diperoleh rata-rata (mean) hasil pretestkelas eksperimen adalah
65,53 dan berada pada klasifikasi sangat rendah dengan interval 0-78.
Dapat disimpulkan mayoritas peserta didik memperoleh nilai dibawah
KKM vyaitu 78. Setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan Alat
Evaluasi Berbasis online dilakukan postest diperoleh, Gambaran hasil
belajar postest hasil kelas eksperimen frekuensi pada interval 0-70
berjumlah 4 peserta didik pada taraf 1,8% diklasifikasi sangat rendah,
pada interval 71-80 berjumlah 11 peserta didik pada taraf 3,5%
diklasifikasi sedang, pada interval 81-90 berjumlah 8 peserta didik pada
taraf 2,6% diklasifikasi tinggi, dan pada interval 91-100 berjumlah 7
peserta didik pada taraf 2,2% diklasifikasi sangat tinggi, jika dilakukan
penjumlahan diperoleh rata-rata (mean) kelas eksperimen 78,53 pada
interval 71-80 dengan Kklasifikasi sedang. Dapat disimpulkan terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan peserta didik
mayoritas memperoleh nilai diatas KKM vyaitu 78.

2. Gambaran hasil belajar kelas kontrol yang menerapkan Alat Evaluasi
Pembelajaran konvesional pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis kelas X
MAN 2 Sijunjung.
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Gambaran hasil belajar pretest kelas kontrol mayoritas hasil belajar
peserta didik terletak pada interval 0-70 berjumlah 18 pada taraf 5,3%
diklasifikasi sangat rendah, dan pada interval 71-80 berjumlah 10 pada
taraf 3,9%, jika dijumlahkan maka diperoleh rata-rata (mean) hasil
pretestkelas eksperimen adalah 64,10 dan berada pada klasifikasi sangat
rendah dengan interval 0-70. Dapat disimpulkan mayoritas peserta didik
memperoleh nilai dibawah KKM vyaitu 70. Setelah diberikan perlakuan
dengan menerapkan media media konvesional. dilakukan postest
diperoleh hasil belajar di kelas kontrol terletak pada interval 0-70
berjumlah 7 peserta didik pada taraf 2,4,% diklasifikasi sangat rendah,
pada interval 71-80 berjumlah 20 peserta didik pada taraf 6,%
diklasifikasi sedang, pada interval 81-90 berjumlah 2 peserta didik pada
taraf 0,8% diklasifikasi tinggi, dan pada interval 91-100 berjumlah 2
peserta didik pada tarag 0,8% diklasifikasi sangat tinggi, jika dilakukan
penjumlahan diperoleh rata-rata (mean) kelas eksperimen 72,33 pada
interval 71-80 dengan klasifikasi sedang. Dapat disimpulkan terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan peserta didik
mayoritas memperoleh nilai diatas KKM vyaitu 78.

. Pengaruh Alat Evaluasi pembelajaran Berbasis Online terhadap
peningkatan hasil belajar Al-Qur’an Hadis kelas X di MAN 2 Sijunjung.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan bantuan software
SPSS maka diperoleh sig a < 0,05 yaitu 0,000 artinya 0,000 < 0,05 maka
Ha diterima dan Ho ditolak dan T hitung > T tabel yaitu 38,852 > 1,675
artinya Ha yang mengatakan terdapat Pengaruh Alat Evaluasi
pembelajaran Berbasis Online terhadap peningkatan hasil belajar Al-
Qur’an Hadis kelas X di MAN 2 Sijunjung diterima dan H, ditolak.

Hasil belajar post-test kelas eksperimen peserta didik yang
mencapai KKM pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis jumlah
ketuntasannya sebanyak 26 peserta didik dengan pesentase 86,6%.
Sedangkan pada kelas kontrol jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak

6 peserta didik dengan persentase 8.0%. Oleh karena itu, dari persentase
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ketuntasan tersebut dapat dibandingkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas eksperimen lebih baik dari hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas kontrol.

Hasil penelitian yang dilakukan kelas X di MAN 2 Sijunjung,
terlihat bahwa penggunaan Alat Evaluasi pembelajaran Berbasis Online
bisa membuat hal yang positif untuk hasil belajar peserta didik selama
proses pembelajaran. Hasil penilaian pada kelas eksperimen terjadi
peningkatan yang ditekankan pada ranah kognitif, terlihat bahwa hasil
belajar peserta didik pada kelas eksperimen ada peningkatan. Berbeda
halnya dengan kelas kontrol, ketika pendidik menerangkan materi
pelajaran dan menjelaskan berdasarkan materi pelajaran kemudian peserta
didik diminta untuk mencatat dan menyimpulkan Pembelajaran. Namun
hanya beberapa orang peserta didik yang bisa menimpulkan materi
pelajaran tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, diperoleh kesimpulan vyaitu
pembelajaran yang menggunakan Alat Evaluasi pembelajaran
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas X di MAN 2 Sijunjung. Penggunaan Alat
Evaluasi pembelajaran Berbasis Online dapat dipergunakan kedepannya
untuk memvariasikan media dalam pembelajaran agar menciptakan
kerangka dasar pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan tidak

membosankan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis khususnya.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang telah dilakukan tentunya mempunyai
banyak keterbatasan-keterbatasan antara lain:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas pada satu tempat,
yaitu MAN 2 Sijunjung untuk dijadikan tempat penelitian. Apabila
penelitian dilakukan di tempat lain yang berbeda, mungkin hasilnya

terdapat sedikit perbedaan. Tetapi kemungkinannya tidak jauh
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menyimpang dari hasil penelitian yang dilakukan.
Keterbatasan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama pembuatan skripsi. Waktu yang
singkat ini termasuk sebagai salah satu faktor yang dapat mempersempit
ruang gerak penelitian. Sehingga dapat berpengaruh terdapat hasil
penelitian yang telah dilakukan.
Keterbatasan dalam Objek Penelitian

Penelitian ini hanya meneliti tentang hubungan kemampuan awal

dan sikap peserta peserta didik pada Al-Qur’an Hadis dengan prestasi

belajar materi Unsur-unsur Hadis.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 2 Sijunjung,

maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi pendidik, khususnya pendidik Al-Quran Hadis dapat menerapkan
Alat Evaluasi pembelajaran Berbasis Online di dalam kelas yang dapat
dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap Alat Evaluasi Pembelajaran Berbasis Online yang dapat
dikolaborasikan dengan media pembelajaran.

Bagi sekolah, dapat mendukung dan memberikan pertimbangan pada
pendidik untuk menerapkan Alat Evaluasi Pembelajaran Berbasis Online
agar pembelajaran di dalam kelas lebih aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan sehingga dapat menyelesaikan permasalahan rendahnya
hasil belajar peserta didik dan sebagai acuan untuk meningkatkan mutu
madrasah yang lebih baik.

Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai

salah satu wadah untuk memperkaya wawasan yang dimiliki.
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